BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan wuraian dari bab satu sampai dengan dmapat
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagkiut:

5.1.1. Menurut Ali Yafie, insdn kamil yaitu manusia yang memiliki
keseimbangan (mental), yang dapat memadukan kedmdopbadinya
sebagai individu dan kehidupan sosialnya sebagejavenasyarakat.
Manusia semacam ini, kata Ali Yafie sebagaimanal hagiannya
terhadap al-Qur'an, adalah manusia yang memilika#taran bahwa
kehadirannya di muka bumi ini tidak sendiri. Diardsana dengan
sesama manusia, dia bersama dengan makhluk daa kendyang
juga ciptaan Tuhan. Yang melatar belakangi Ali ¥afmengupas
masalah manusia, khususnya masate@én kamilada tiga sebab:
Pertama Ali Yafie memperhatikan bahwa pada era informimsi
manusia makin individualistisedua, Ali Yafie menilai bahwa kini
manusia lebih banyak dilihat dari segi kemanfaatanratau lebih
banyak dipandang sebagai alat semata yang dapatnadign
sekehendak hatketiga dalam pengamatannya, Ali Yafie (1997: 150)
menilai bahwa pandangan manusia di era informasmiendorong
orang hanya melihat manusia pada satu sisi sajmi y&si yang
mendatangkan keuntungan saja. Apabila pendapat Yafie ini

dihubungkan dengan kesehatan mental maka sangnmibiogigan erat.
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Dikatakan demikian karena unsur-unsunsan kamil yang
dikemukakan Ali Yafie sama persis dengan definesdhatan mental
perspektif Zakiah Daradjat.

5.1.2. Konsep Ali Yafie tentang kriteriansan kamilmemiliki hubungan
dengan kesehatan mental, dan jika ditinjau dari bbigan dan
konseling Islam, maka konsep Ali Yafie tentangéad insan kamil
sangat memerlukan bimbingan dan konseling Islaras@inya karena
tujuan konsep Ali Yafie memiliki tujuan yang samandan tujuan

bimbingan dan konseling Islam.

5.2 Saran-saran

Dengan memperhatikan konsep Ali Yafie tentamgan kamil maka

saran yang dapat dikemukakan antara lain:

5.2.1Bahwa perlu adanya peningkatan pemahaman terhadeyanakat
tentanginsan kamilyang pada hakikatnya dapat membangun manusia
seutuhnya.

5.2.2Agar adanya kesamaan dalam pandangan, maka méngad ulama
dan para da'i sebagai ujung tombak syi'ar Islarandahensosialisasikan
insan kamilsebagai sebuah kebutuhan bagi manusia untuk mangen

dirinya dan pada puncaknya untuk mengenal Yang Natzea.

5.3 Penutup

Tiada puja dan puji yang patut dipersembahkan kekapada Allah

Swt yang dengan karunia dan rahmat-Nya telah mendopenulis hingga
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dapat merampungkan tulisan yang sederhana ininbhlébungan ini sangat
disadari sedalam-dalamnya bahwa tulisan ini dagi seetode apalagi

materinya jauh dari kata sempurna.



